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MOTTO 

 

 اقْرَء وا الْق رْآنَ  فَإنَِّه   يَأتِْى يَوْمَ  الْقِيَامَةِ  شَفِيعًا لأصَْحَابِه 

“Bacalah oleh kalian Al-Qur`an karena ia (Al-Qur`an) akan 

datang pada hari kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi 

orang-orang yang rajin membacanya.”1 

– HR. Muslim - 

 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan 

pepohonan, melainkan menguji kekuatan akarnya.”  

– Ali bin Abi Thalib - 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak 

ada keberhasilan tanpa kebersamaan. Tidak ada 

kemudahan tanpa doa.” 

– Ridwan Kamil – 

 

 

 

 
1  Al-Ustadz Abu Hazim bin Muhammad Bashori, Panduan Praktis Tajwid dan 

Bid’ahbid’ah Seputar Al-Qur’an serta 250 Kesalahan dalam Membaca Al-Fatihah, (Magetan: 

Maktabah Daarul Atsar, 2001), hlm. 16. 
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ABSTRAK  

Suatu hal yang paling mendasar yang perlu dipahami yaitu bagaimana cara 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang baik dan benar. Metode tilawati 

merupakan sebuah metode pembelajaran tahsin Al-Qur’an yang mengaplikasikan 

nada tilawah irama Rost melalui pembelajaran yang dilaksanakan. Selain 

penggunaan metode pembelajaran Al-Qur’an yang tepat, minat membaca Al-

Qur’an juga menjadi faktor penting guna menunjang keberhasilan dalam 

membaca Al-Qur’an. Seseorang dikatakan mampu membaca Al-Qur’an apabila 

orang tersebut mampu melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tartil sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhraj. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk menguji secara empiris tingkat keberhasilan dari metode tilawati, minat 

membaca Al-Qur’an, dan kemampuan membaca Al-Qur’an; pengaruh 

penggunaan metode tilawati dan minat membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid Sekolah Dasar Islam Al Azhar 38 Bantul; serta untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan dari masing-masing variabel.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah murid kelas IV SD Islam Al Azhar 38 Bantul 

dengan total murid sejumlah 50 orang yang kemudian seluruh dari total murid 

tersebut akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan angket, dokumentasi, dan wawancara 

sebagai data pendukung. Hasil dari pengumpulan data tersebut kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan uji hipotesis dengan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif  antara 

penggunaan metode tahsin tilawati terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi product moment pearson rxy 0,240 dan nilai signifikansi 0,000. (2) 

terdapat pengaruh positif antara minat membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien korelasi product moment pearson rxy 0,209 dan nilai 

signifikansi 0,000. (3) Hasil uji F/Anova dan uji determinasi menunjukkan bahwa 

penggunaan tahsin tilawati dan minat membaca Al-Qur’an secara simultan 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul dengan nilai pengaruh yang diberikan sebesar 

35,7%, sedangkan sisanya 64%.(4) Sumbangan efektif yang diberikan dari 

masing-masing variabel prediktor (bebas) sebesar 32,8% untuk X1 (metode 

tilawati) dan 2,9% untuk variabel X2 (minat membaca Al-Qur’an). 

Kata Kunci: metode tilawati, minat membaca Al-Qur’an, kemampuan membaca 

Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

The most basic thing that needs to be understood is how to read the Qur'an 

in accordance with good and correct rules. The recitation method is a method of 

learning Al-Qur'an tahsin that applies the Rost rhythm recitation tone through the 

learning that is carried out. In addition to the use of appropriate Qur'anic learning 

methods, interest in reading the Qur'an is also an important factor to support 

success in reading the Qur'an. A person is said to be able to read the Qur'an if that 

person is able to recite the verses of the Qur'an with tartil in accordance with the 

rules of tajwid and makhraj in a determined manner. The aim of this research is to 

empirically test the success rate of the tilawati method, interest in reading the 

Qur'an, and the ability to read the Qur'an; the effect of using the tilawati method 

and interest in reading the Qur'an on the ability to read the Qur'an of Al Azhar 38 

Islamic Elementary School students in Bantul; and to find out how much 

influence is given from each variabel. 

The method used in this study is a quantitative method. The population in 

this study were fourth grade students at SD Islam Al Azhar 38 Bantul with a total 

of 50 students, all of which will be used as research samples. The data collection 

techniques in this study used questionnaires, documentation, and interviews as 

supporting data. The results of the data collection were then analyzed 

descriptively and hypothesis testing with multiple regression analysis. The results 

of this study indicate that: (1) there is a positive influence between the use of the 

tilawati method on the ability to read the Qur'an of the students of SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul as indicated by the Pearson product moment correlation 

coefficient rxy 0.240 and a significance value of 0.000. (2) there is a positive 

influence between interest in reading the Qur'an on the ability to read the Qur'an 

of students at SD Islam Al Azhar 38 Bantul which is indicated by the Pearson 

product moment correlation coefficient rxy 0.209 and a significance value of 

0.000. (3) The results of the F/Anova test and the determination test showed that 

the use of tahsin tilawati and interest in reading the Qur'an simultaneously had a 

significant positive effect on the ability to read the Qur'an of the students of SD 

Islam Al Azhar 38 Bantul with a given effect value of 35,7%, while the remaining 

64,3%.(4) The effective contribution given from each predictor variable (free) is 

32.8% for X1 (tilawati method) and 2.9% for X2 variable (interest in reading the 

Qur'an). 

Keywords: tilawati method, interest in reading the Qur'an, the ability to read the 

Qur'an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ t Te ت 

 Sa’ s\ Es (titi di atas) ث 

 Jim j Je ج

 Ha’ ḥ Ha (titi bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal z\ Zet (titik di atas) ذ 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad ṣ Es (titik di bawah) ص 

 Dhad ḍ de ( titik di bawah) ض 
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 Tha’ ṭ Te (titik di bawah) ط

 Za’ ẓ Zet (titi di bawah) ظ

 ain ..‘.. Koma terbalik (di atas)‘  ع

 Gain G Ge غ 

 Fa’ F Ef  ف

 Qaf Q Qi  ق

 Kaf K Ka  ك

 Lam L El  ل

 Mim M Em  م

 Nun N En  ن

 Wau W We  و

 Ha’ H Ha هى 

 Hamzah .´.. Apostrof  ء

 Ya’ Y Ye ي 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 ḍammah U u ـ  
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2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan ya  ai  a dan i .... ي

ـَ  . و  Fatḥah dan wau  au  a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harokat Dan 

Huruf 

Nama Huruf Dan 

Tanda 

Nama 

ي  ــَ ا ــَ   Fatḥah dan  

alif atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ي  ــِ  Kasrah dan 

ya  

Ī i dan garis di 

atas 

و ــ    Dammah 

dan wau 

Ū u dan garis di 

atas 
 

D. Ta marbuṭah  

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta marbuṭah hidup  

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta marbuṭah mati.  
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Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:   الاطَْفاَلْ  رَوْضَة  - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : رَبَّنَا - rabbanā 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh :   ل ج   ar – rajulu الرَّ
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Contoh :   الَْقلََم  - al qalamu  

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh :  َاكََل - akala 

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  َِّزِقِيْنَ  اللَ  وَان الرَّ وَخَيْر  لهَ   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:       رَس وْل داٌِلاَّ حمَّ  وَمَام 

     Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 
 

KATA PENGANTAR  

 

هَدُ أَنح لَا اَلهَ إَ  َ، اَشح دُ لَِلّهَ رَبَ  الحعَالَمَيْح مَح رَفَ  اَلْح ، وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلَي اَشح لُ الِلَّ  هَدُ أَنه مَُُمهدًا رَسُوح ُ وَاَشح لاه الِلّ 

، أَمها بَ عحد. َ مَُُمهدٍ وَعَلَي الََهَ وَاَصححَابهََ أَجْحَعَيْح   احلأنَحبَيَاءَ وَالحمُرحسَلَيْح

Assalāmu’alaikum wr.wb. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan yang paling utama dan serta wajib diajarkan kepada 

anak adalah pendidikan agama. Pendidikan agama mampu membentuk 

keperibadian anak sesuai dengan tuntunan dan ajaran Islam. Semua 

orangtua muslim tentunya sangat mengharapkan anaknya tumbuh besar 

serta mampu mengikuti  semua ajaran Islam dengan baik, yaitu salah 

satunya orangtua mendambakan anaknya agar fasih dalam membaca Al-

Qur’an.  Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui perantara malaikat Jibril dan Al-Qur’an adalah dasar 

dan pedoman bagi keidupan umat Islam. Suatu hal yang paling mendasar 

yang perlu dipahami yaitu bagaimana cara membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan kaidah yang baik dan benar. 

Menyempurnakan bacaan Al-Qur’an merupakan suatu bagian dari 

ibadah dimana sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Muzammil[73]: 

4. 
اْ ْوَرَت ِلِْْعَليَ هِْْزِدْ ْاوَْ   تِي لًاْْنَْال قرُ  ترَ   

Artinya : “atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu 

dengan perlahan-lahan”.(Q.S. Al Muzammil[73]:4) 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan membaca Al-

Qur’an hendaknya dibaca dengan tartil (perlahan-lahan) sehingga dapat 
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membantu memahami dan merenungkan makna dari ayat yang dibaca  

serta tetap menerapkan haqqah tilawah yaitu membaca Al-Qur’an dengan 

sebenar-benarnya sehingga mampu menjadikan refleksi terhadap proses 

turunnya Al-Qur’an.2 Setiap manusia muslim memiliki kewajiban untuk 

membaca, menghayati, dan mengamallkan apa yang telah tertuang dalam 

Al-Qur’an yang menjadi kebiasaan atau perilaku kehidupan sehari-hari. 

Kesalahan dalam pelafalan makhraj ketika membaca Al-Qur’an mampu 

mengubah makna ayat yang ada dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu, belajar 

membaca dan melafalkan huruf Al-Qur’an dengan benar merupakan suatu 

kewajiban bagi umat muslim. 

Membaca pada hakekatnya merupakan suatu tahapan dalam proses 

pembelajaran yang kompleks bagi murid dalam tingkatan sekolah dasar 

kelas pemula yang meliputi banyak hal, tidak hanya melafalkan kata-kata 

tertulis, namun melibatkan juga aktivitas visual, refleksif, linguistik, 

psikolinguistik dan metakognitif. 3  Membaca Al-Qur’an tidaklah sama 

dengan membaca buku, majalah, atau sebagainya. Dalam membaca Al-

Qur’an terdapat beberapa tata cara yang harus dipahami dan dikuasai 

seperti penguasaan hukum-hukum tajwid, pelafalan makhorijul huruf dan 

pemahaman maksud arti dari ayat-ayat dalam Al-Qur’an, maka tidaklah 

heran jika terdapat banyak orang yang merasa kesulitan dalam membaca 

 
2 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, (Jakarta : Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i, 2008), hlm. 30. 
3 Rasto, Mudah Belajar Membaca Permulaan Teknik Alba (Bandung: Rizqi Press, 2017), 

hlm. 2. 
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Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena mayoritas kebanyakan enggan 

dalam mempelajari Al-Qur’an. 

Metode cara mempelajari dan membaca Al-Quran jika diterapkan 

sejak dini, maka  akan memberikan kemampuan dasar kepada anak 

sehingga dapat menjadi modal yang besar pada masa dewasanya kelak 

untuk menjadi generasi Qurani. Adapun sehubungan dengan mengajari 

anak-anak Al-Quran, Al-Hafizh As Suyuthi telah mengatakan bahwa, 

“mengajarkan Al-Quran kepada anak-anak merupakan salah satu hal 

pokok dalam Islam agar anak didik  dibesarkan dalam nuansa fitrahnya 

yang putih nan bersih sehingga hati mereka telah terlebih dahulu diisi 

oleh cahaya hikmah sebelum hawa nafsu menguasai dirinya yang akan 

menghitamkannya karena pengaruh kekeruhan kedurhakaan dan 

kesesatan”, sebagaimana yang dikutip oleh Nurul Qomariah.4 

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat yang menjelaskan 

tentang metode pembelajaran Al-Qur’an surat Al-Maidah [5]: 67 

ْفمََاْْ  ْتفَ عَل  ْلَّم  ب كَِْاوَانِ  ْرَّ ْمَا ْْْانُ زِلَْالَِي كَْمِن  لُْبلَ ِغ  سُو  ي  ْايَُّهَاْالرَّ
فِرِي نَْ مَْال كْ  دِىْال قَو  ْاٰللَّْْلََْيهَ  ْْاِنَّ ْاوَاٰللُّْْيعَ صِمُكَْمِنَْْالنَّاسِا لَتهَْ   بلََّغ تَْرِسْ 

Artinya:” Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada 

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanatNya. Allah memelihara kamu 

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang kafir”.(QS.Al-Maidah [5]:67) 

 
4  Nurul Qomariah, “Strategi Mendidik Anak Menghafal Al-quran Sejak Usia Dini” 

(Yogyakarta: Tesis UIN SK, 2016), hlm. 42. 
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Di zaman serba modern seperti ini, tentunya banyak sekali kita 

menemukan orang-orang dari tingkatan anak-anak hingga orangtua sama 

sekali belum mampu membaca Al-Qur’an. Hal ini bisa disebabkan karena 

keinginan untuk mempelajari Al-Qur’an yang rendah atau bisa disebabkan 

karena pemilihan metode pembelajaran tahsin yang kurang tepat. Metode 

tilawati merupakan salah satu metode cara belajar membaca Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode pembelajaran secara klasikal dan baca 

simak secara yang waktu pelaksanannya ditentukan dengan waktu, jumlah 

santri serta ketersediaanya ruangan. 

Anjuran untuk mempelajari Al-Qur’an bagi umat muslim sangat 

ditekankan. Pembelajaran Al-Qur’an hendaknya diawali sejak usia dini 

karena pada usia ini pondasi Qur’ani yang kuat dapat dibentuk. Pola 

berpikir anak yang masih sederhana serta karakter anak yang ceria 

membuat para pendidik harus mulai berinovasi dalam melakukan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan agar metode 

pembelajaran yang dipakai tidak terkesan monoton yang cenderung 

membuat anak semakin bosan serta memberikan pembelajaran yang sesuai  

sehingga materi dapat diterima dan terserap baik oleh murid.  

Pada penelitian ini, peneliti memilih satu metode yang telah 

berkembang saat ini, yaitu metode tilawati. Metode tilawati ini merupakan 

sebuah metode pembelajaran tahsin Al-Qur’an yang mengaplikasikan nada 

tilawah irama rost melalui pembelajaran yang dilaksanakan secara klasikal 

dengan menggunakan peraga kalender dan individual baca simak dengan 
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menggunakan buku. Dalam proses pengajaran metode tilawati ini, guru 

terlebih dahulu harus menguasai materi baik dari peraga maupun buku. 

Guru yang mengajarkan metode ini juga harus mengikuti diklat atau 

pelatihan metode tilawati agar mampu mengajarkan metode ini dengan 

baik sesuai dengan teknik yang ditetapkan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran hendaknya dilaksanakan satu minggu tiga kali agar target-

target yang ada dalam metode ini tercapai dengan baik sesuai dengan 

aturan pembelajaran yang telah dirancang oleh tim pengelola metode 

tilawati ini. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadilah dalam tesis 

yang berjudul ”Studi Komparasi Implementasi Metode Tilawati dan 

Metode At tartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya” menjelaskan 

bahwa berdasarkan uji keefektifan antara metode tilawati dan at tartil 

dengan menggunakan uji hipotesis komparasi mendapatkan hasil bahwa t-

hitung 0,21 < t-tabel 1,645 yang berarti bahwa metode tilawati tidak lebih 

efektif atau tidak lebih baik daripada metode at-tartil. Hasil senada juga 

disampaikan dalam tesis yang dilakukan oleh Isra yang berjudul 

”Perbandingan Efektivitas Pembelajaran Metode Ummi dan Tilawati 

dalam Meningkatkan Kemampuan Tahsin Al-Qur’an (Penelitian di SDIT 

Irsyadul ’Ibad dan SDIT Insan Cendekia Mathla’ul Anwar Pandeglang)”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah dihitung dengan 

membandingkan skor pre-tes dan nilai post-tes bahwa pada metode 

tilawati (t.Hit 0,22) sedangkan pada metode ummi (t.Hit 0,26) sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa metode ummi mempunyai keefektifan lebih 

tinggi dari pada metode tilawati. 

Berkenaan dengan hal tersebut, salah satu lembaga formal yang 

telah menggunakan metode ini adalah SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

Sekolah ini mulai menerapkan metode tilawati ini sejak tahun 2017. 

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tilawati ini 

dilaksanakan satu minggu sekali selama 90 menit. Kegiatan ini termasuk 

dalam kategori mata pelajaran intrakurikuler yang dilaksanakan di saat 

jam pelajaran.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru Aquba, 

menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran metode tilawati ini tidaklah 

ideal. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya guru pengajar yang belum 

mengikuti diklat/pelatihan sehingga dalam penguasaan teknik dan materi 

tidaklah maksimal, ruangan yang terbatas, pelaksanaan pembelajaran 

tahsin hanya dilakukan satu kali dalam seminggu dan metode tilawati ini 

dilaksanakan bersamaan dengan metode iqra dimana metode tilawati 

dimulai dari kelas 1 sampai kelas 4, kemudian metode iqra dilaksanakan di 

kelas 5 sampai kelas 6. Dengan adanya inovasi metode tilawati yang 

mengharuskan murid mempelajari huruf-huruf hijaiyah dengan lagu 

tentunya memberikan pengaruh tersendiri terhadap kemampuan dan 

kemauan anak dalam mempelajari Al-Quran dengan metode tahsin 

tilawati. Dengan adanya lagu, anak-anak dituntut untuk menguasai materi 

huruf hijaiyah sekaligus lagu rost yang dipakai sehingga bagi anak yang 
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merasa belum lancar dalam penguasaan huruf akan merasa kesulitan 

sehingga akan berefek tidak baik  terhadap minat membaca Al-Qur’an 

bagi murid. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat tema dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Metode Tahsin 

Tilawati Dan Minat Membaca Al-Quran Terhadap Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul”. 

 

B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penulisan tesis ini, peneliti 

merumuskan: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan metode tilawati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 

Bantul? 

2. Bagaimana pengaruh minat membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode tilawati dan minat membaca 

Al-Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an secara simultan? 

4. Bagaimana sumbangan efektif yang diberikan dari variabel prediktor 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 

38 Bantul? 
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C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui pengaruh penggunaan metode tilawati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 

Bantul. 

b. Mengetahui pengaruh minat membaca terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

c. Mengetahui pengaruh penggunaan metode tilawati dan minat 

membaca secara bersama-sama terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an di SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

d. Mengetahui sumbangan sumbangan efektif yang diberikan dari 

variabel prediktor terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

selanjutnya yang relevan, khususnya tentang kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

dalam bidang ilmu Pendidikan Agama Islam khususnya di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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b. Kegunaan praktis 

1) Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang keilmuan 

mengenai penggunaan metode tilawati dan minat membaca Al-

Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. 

1) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an serta dapat menemukan pendekatan pengajaran yang 

tepat agar mampu meningkatkan kualitas bacaan murid. 

D. Kajian Pustaka 

Dari penelitian terdahulu belum ditemukan tentang penelitian pengaruh 

metode tahsin dan minat membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Namun, ada beberapa penelitian yang relevan 

dengan topik yang akan diteliti, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi dari Eka Widyanti yang berjudul ”Penerapan Metode Tilawati 

dalam pemebelajaran membaca Al-Qur’an di TK ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal VI Purwokerto”, yang diajukan pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif deskriptif dengan mengambil lokasi penelitian di TK 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal VI Purwokerto. Dalam penelitian ini, Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
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dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan metode 

tilawati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an menunjukan adanya 

penggabungan pendekatan klasikal dan pendekatan individual dengan 

baca simak. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca doa serta 

pemberian motivasi terhadap siswa agar fokus dalam kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan kegiatan inti yaitu penggunaan pendekatan 

klasikal terdiri dari 3 teknik yaitu guru membaca murid mendengarkan, 

guru membaca murid menirukan dan teknik terakhir dengan membaca 

bersama-sama. Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup yang diisi 

dengan pemberian evaluasi dari proses pembelajaran kemudian ditutup 

dengan kalimat thoyyibah.5 

2. Tesis yang ditulis oleh Herdiyanti Fhauziah yang berjudul ” 

Implementasi Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Al-Qur’an (Studi 

Kasus Di Sdit Almaka Kalideres)”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengetahui lebih jauh 

tentang pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an bagi siswa di SDIT 

Almaka. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan triangulasi 

teknik pengumpulan dan pengolahan data. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah pelaksanaan metode tilawati dalam pembelajaran 

Al-Qur’an di SDIT Almaka Kalideres yaitu pertama, pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode Tilawati dijadikan sebagai mata pelajaran wajib 

setara dengan mata pelajaran lainnya. Pembelajaran Al-Qur’an dengan 

 
5 Eka Widyanti, Skripsi:”Penerapan metode tilawati dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal VI Purwokerto”, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2018).  
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metode tilawati ini menggunakan teknik baca simak serta irama lagu 

rost serta peraga bacaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi membaca, menghafal dan memahami bacaan dalam Al-

Qur’an dan diakhiri dengan menggunakan sistem ujian munaqasyah 

yang berguna untuk mengetahui hasil belajar siswa sehingga dapat 

dinaikkan ketingkat jilid yang lebih tinggi.6 

3. Tesis yang ditulis oleh Nur Fadhila dengan judul,”Efektivitas metode 

pembelajaran Al-Qur’an (Studi komparasi Implementasi Metode 

Tilawati dan Metode Attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya)”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasadrkan hasil hitung uji hipotesis antara metode tilawati 

dan At-tartil, maka metode tilawati tidak lebih efektif dibanding dengan 

metode attartil. Hal ini bisa dilihat dari F-tes dan t-tes. 

4. Tesis yang ditulis oleh Isra yang berjudul “Perbandingan Efektivitas 

Pembelajaran Metode Ummi dan Tilawati dalam Meningkatkan 

Kemampuan Tahsin Al-Qur’an (Penelitian di SDIT Irsyadul ‘Ibad dan 

SDIT Insan Cendekia Mathla’ul Anwar Pandeglang)”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method) 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan tes. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah dihitung dengan 

 
6 Herdiyanti Fhauziah, Tesis: “ Implementasi metode tilawati dalam pembelajaran Al-

Qur’an (Studi kasus di SD IT Almaka Kalideres)”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019) 
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membandingkan skor pre-tes dan nilai post-tes bahwa pada metode 

tilawati (t.Hit 0,22) sedangkan pada metode ummi (t.Hit 0,26) maka 

metode ummi mempunyai keefektifan lebih tinggi dari pada metode 

tilawati. 

5. Artikel yang ditulis oleh Subhan Andri Willy,dkk. dengan judul 

“Penerapan metode tilawati pada pembelajaran membaca Al-Qur’an”.7 

Jurnal proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Volume 1 

No.XLIII Desember 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

berparadigma deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa prinsip pengajaran Al-Qur’an menggunakan metode tilawati 

yaitu diajarkan secara praktis dengan menggunakan lagu rost, diajarkan 

secara klasikal menggunakan peraga, diajarkan secara individual 

dengan tehnik baca simak menggunakan buku. Pelaksanaan 

pembelajaran AL-Qur’an dengan menggunakan metode tilawati di TPA 

Al-Musyawarah memberikan pengaruh perubahan kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an. Faktor pendukung dan faktor penghambat 

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tilawati dipengaruhi oleh 

teknis dan kondisi di lapangan, maupun kondisi guru dan siswa. Dari 

hal tersebut diharapkan minat dan kemampuan para siswa dapat 

meningkat sehingga hasil pembelajaran lebih efektif dan berkualitas 

 

 
7  Andry Willy, “Penerapan metode tilawati pada pembelajaran membaca Al-

Qur’an”, Jurnal proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Volume 1, No.XLIII (Desember 

2021); 107-108 
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Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, penelitian ini 

meneliti tentang pengaruh penggunaan metode tilawati dan minat 

membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an murid 

SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Oleh karena itu, peneliti merasa 

penelitian ini berbeda dari segi metode, objek, maupun variabel dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya di atas.  

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, 

bagian inti, dan bagian penutup. Bagian pertama meliputi bagian halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pernyataan non plagiarisme, 

halaman pengesahan, persetujuan dewan penguji sidang, halaman nota 

dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak bahasa 

Indonesia, pedoman transliterasi Arab-Latin, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran-lampiran.   

Bagian inti dari penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II KERANGKA TEORI 

Dalam bagian ini terdiri dari kajian pustaka, kerangka teoritik, 

kerangka berpikir, dan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN 



14 
 

 
 

Dalam bab ini berisikan metode penelitian yang memuat informasi 

tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, penentuan populasi dan 

sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengujian instrumen, 

dan teknik analisis data.  

BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 

Bab ini memuat profil dari SD Islam Al Azhar 38 Bantul, visi misi, 

kurikulum, dan mengenai gambaran umum yang menjelaskan 

tentang kondisi wilayah studi. Selain itu, dalam bab ini juga  

menyajikan tentang deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, 

dan pembahasan hasil penelitian meliputi pengaruh metode tilawati 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an; pengaruh minat 

membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an; 

dan pengaruh metode tilawati dan minat membaca Al-Qur’an 

secara bersama-sama terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

pada murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul kelas IV. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun bagian penutup dalam penelitian ini meliputi daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. Lampiran-lampiran tersebut adalah 

angket penelitian, rekapitulasi hasil angket, hasil olah data, daftar 

murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul kelas IV, pengajuan topik 

penelitian, surat kesediaan dosen pembimbing tesis, daftar hadir 
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seminar proposal, surat izin dilaksanakan penelitian, blanko 

bimbingan tesis, dokumentasi penelitian, sertifikat IKLA/TOAFL, 

sertifikat TOEC/TOEFL, sertifikat diklat standarisasi metode 

tilawati dan daftar riwayat hidup 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang penggunaan 

metode tilawati dan minat membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif  antara penggunaan metode tilawati 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 

38 Bantul yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi product 

moment pearson rxy 0,240 dan nilai signifikansi 0,000 yang berarti 

bahwa penggunaan metode tilawati memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam 

Al Azhar 38 Bantul. 

2. Terdapat pengaruh positif antara minat membaca Al-Qur’an terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul 

yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi product moment 

pearson rxy 0,219 dan nilai signifikansi 0,000 yang berarti bahwa 

minat membaca Al-Qur’an berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 

38 Bantul. 

3. Berdasarkan hasil uji ANOVA/ uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 

4,450 dan nilai signifikansi sebesar 0,029 yang berarti bahwa 
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penggunaan metode tilawati dan minat membaca Al-Qur’an secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 

Bantul. Berdasarkan hasil uji determinasi, diketahui bahwa 

penggunaan metode tilawati dan minat membaca Al-Qur’an secara 

simultan berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an murid SD Islam Al Azhar 38 Bantul dengan nilai 

pengaruh yang diberikan sebesar 35,7%, sedangkan sisanya 64,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4. Sumbangan efektif secara keseluruhan prediktor (koefisien 

determinasi) adalah 35,7% dan sumbangan efektif dari masing-masing 

prediktor adalah sebesar 32,8% dari variabel metode tilawati dan 

variabel  minat membaca Al-Qur’an sebesar 2,9%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah disarankan untuk membuat jadwal pembelajaran tilawati 

lebih ideal sesuai dengan pedoman pelaksanaan pembelajaran tilawati 

sehingga pencapaian dari program tilawati ini bisa maksimal dan 

sesuai dengan yang diharapkan yaitu murid mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang ditentukan. 

2. Bagi murid disarankan agar selalu bersemangat, tekun, disiplin dan 

mandiri  dalam mengikuti pembelajaran tilawati karena pada 
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prinsipnya metode tilawati ini sudah dirancang agar suasana 

pembelajaran tidak monoton dan murid dituntut untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran tilawati ini. 

3. Bagi guru diharapkan untuk melaksanakan pembelajaran secara ideal 

yaitu bagi pengajar tilawati adalah guru yang kompeten di bidang 

tilawati serta telah mengikuti diklat standarisasi guru tilawati yang 

diselenggarakan oleh tim tilawati pusat DIY. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan 

informasi bahwa pengaruh penggunaan metode tilawati dan minat 

membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

sebesar 35,7%, sehingga 64,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-Qur’an, seperti faktor lingkungan, motivasi 

orangtua, prestasi akademik dan lain sebagainya. 
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